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BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 kasus gigi molar ketiga rahang 
bawah impaksi dengan berbagai macam klasiflkasi, ditemukan adanya kelainan­
kelainan patologis pada gigi molar kedua rahang bawah bersamaan dengan adanya 
gigi molar ketiga rahang bawah impaksi. Kelainan patologis yang terjadi pada gigi 
molar kedua rahang bawah tersebut dapal berupa; rasa nyeri, karies, defek tuiang, 
resorbsi akar, posisi miring, serta kelainan periodontal. Dalam hal ini, masih 
belum dapat dipastikan apakah kelainan-kelainan patologis tersebut disebabkan 
oleh gigi molar ketiga rahang bawah impaksi, namun kelainan-kelainan patologis 
terse but juga ditemukan dalam beberaJYd penelitian yang telah dilakukan oleh para 
ahli. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa gigi molar ketiga rahang bawah 
impaksi berpotensi dapat menimbulkan kelainan-kelainan patologis pada gigi 
molar kedua rahang bawah. 
DaTi 100 kasus yang diteliti, posisi gigi molar ketiga rahang bawah 
impaksi yang terbanyak dijumpai adalah kelas II A mesioangular. Dalam 
penelitian ini tidak ditemukan adanya gigi molar ketiga rahang bawah impaksi 
kelas II C dan kelas III C serta posisi inverted karena jumlah sam pel yang relatir 
sedikit Potensi kelainan patologis pada gigi molar kedua rahang bawah berkaitan 
dengan adanya gigi molar ketiga rahang bawah impaksi, yang paling banyak 
ditemukan adalah periodontitis marginalis kronis yaitu sebanyak 96 %. 
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Berdasarkan basil penelitian ini, ditemukan babwa potensi kelainan 
patologis pada gigi molar kedua rabang bawab yang dikaitkan dengan adanya gigi 
.' 
molar ketiga rabang bawab impaksi cukup tinggi. Oleb karena itu, disarankan 
perlunya suatu tindakan pencegaban sebelum terjadinya berbagai kelainan 
patologis pada gigi molar kedua, yaitu dengan pengambiJan gigi molar ketiga 
- : ~. 
rahang bawah yang menunjukkan landa-Ianda impaksi baik berdasarkan 
pemeriksaan klinis maupun radiografik. Pengambilan gigi molar ketiga rahang 
bawah impaksi tcrsebut sebaiknya dilakukan pada usia sebelum 20 tab un, dengan 
alasan pada penelitian ini ditemukan bahwa kelainan patologis pada gigi molar 
kedua rabang bawah sudah mulai terdeteksi pada usia tersebut. 
Dalam penerapan saran tersebut, juga barus dipertimbangkan hal-hal yang 
ada pada gigi molar kedua rahang bawah. Seringkali para klinisi hanya 
memperbatikan gigi molar ketiga yang impaksi, padahal pada beberapa kasus 
justru gigi molar kedua yang menimbulkan keluhan lebih berat pada penderita. 
Oleh scbab itu, para klinisi harus berhati-hati dalam menangani setiap kasus yang 
berkaitan dcngan gigi molar ketiga rahang bawah impaksi. 
Bila pada gigi molar kcdua rahang bawah tclah ditemukan adanya 
kelainan patologis yang dikaitkan dengan gigi molar ketiga rabang bawah 
impaksi, maka terdapat altematif dalam mcnentukan rencana perawatan yaitu 
dapat dilakukan pengambilan gigi molar ketiga rabang bawab yang impaksi atau 
pengambilan gigi molar kedua rahang bawah. Pertimbangan dalam menentukan 
rencana perawatan tersebut dipengarubi oleh berbagai faktor, antara lain; adanya 
kebijaksanaan dan pel1galaman operator. 
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